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ARTICLE INFO ABSTRACT

Keywords:  Learning | This research is based on the results of observations in the field, namely the
Outcomes, Pancasila | low learning outcomes of students due to a lack of learning activities that

Education, Team | involve students because the learning process is still centered on the teacher,
Games Tournament | so that students are still less active in the learning process. This research aims
(TGT) Model to describe how to improve student learning outcomes in Pancasila education

learning using the Team Games Tournament (TGT) model. This type of
research is classroom action research (PTK) using qualitative and
quantitative approaches. This research was carried out in two cycles, with
research procedures consisting of planning, implementation, observation and
reflection. The research data obtained is related to the learning outcomes of
the Team Games Tournament model. Data collection techniques include tests
and non-tests. The subjects of this research were class teachers as observers,
researchers as practitioners or teachers, and 20 class 1V students at SDN 02
Sarilamak Regency 50 City. The research results showed that the teaching
module for cycle I obtained an average of 83.33% (B), increasing in cycle Il
t0 95.83% (SB). The results of the implementation of teacher activity learning
in cycle I obtained an average of 78.56% (C), increasing in cycle II, namely
96.42% (SB). The results of the implementation of learning activities for
students in cycle I obtained an average of 78.56% (C), increasing in cycle 1l
to0 96.42% (SB). The results of the attitude assessment in cycle I obtained 11
students who stood out, namely 6 people who had a positive attitude and 5
people who had a negative attitude, then in cycle II, 5 people who stood out
had a positive attitude. The assessment of knowledge and skills in cycle |
obtained an average of 78.18 (C), increasing in cycle Il to 85 (B). Thus, it can
be concluded that the Team Games Tournament (TGT) model can improve
student learning outcomes in Pancasila education learning in class IV SDN
02 Sarilamak District 50 Kota.
ABSTRAK
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Kata  kunci:  Hasil

Belajar Pendidikan
Pancasila, Model Team
Games Tournament
(TGT)

Penelitian ini dilatar belakangi dari hasil pengamatan di lapangan yaitu
rendahnya hasil belajar peserta didik karena kurangnya aktivitas belajar yang
melibatkan peserta didik dikarenakan proses pembelajaran masih berpusat
kepada guru, sehingga peserta didik masih kurang aktif dalam proses
pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana
peningkatan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran Pendidikan
Pancasila dengan menggunakan model Team Games Tournament (TGT). Jenis
penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) dengan menggunakan
pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Penelitian ini dilaksanakan sebanyak dua
siklus, dengan prosedur penelitian terdiri dari perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan, dan refleksi. Data penelitian yang diperoleh berkaitan dengan
hasil pembelajaran model Team Games Tournament. Teknik pengumpulan
data berupa tes dan non tes. Subjek penelitian ini adalah guru kelas sebagai
pengamat atau observer, peneliti sebagai praktisi atau guru, dan peserta didik
kelas IV SDN 02 Sarilamak Kabupaten 50 Kota yang berjumlah 20 orang.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa modul ajar siklus I diperoleh rata-rata
83,33% (B), meningkat pada siklus II 95,83% (SB). Hasil pelaksanaan
pembelajaran aktivitas guru siklus I diperoleh rata-rata 78,56% (C), meningkat
pada siklus II yaitu 96,42% (SB). Hasil pelaksanaan pembelajaran aktivitas
peserta didik siklus I diperoleh rata-rata 78,56% (C), meningkat pada siklus II
96,42% (SB). Hasil penilaian sikap siklus I diperoleh 11 peserta didik yang
menonjol yaitu 6 orang bersikap positif dan 5 orang bersikap negatif, kemudian
pada siklus II diperoleh 5 orang yang menonjol bersikap positif. Penilaian
pengetahuan dan keterampilan siklus I diperoleh rata-rata 78,18 (C), meningkat
pada siklus II yaitu 85 (B). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model
Team Games Tournament (TGT) dapat meningkatkan hasil belajar peserta
didik pada pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas IV SDN 02 Sarilamak
Kabupaten 50 Kota.
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PENDAHULUAN

Kurikulum pendidikan di Indonesia terus
mengalami perubahan yang mana pada saat
ini telah dikeluarkannya kebijakan baru yang
dilakukan untuk meningkatkan kualitas
pendidikan Indonesia yaitu dilakukannya
terobosan baru dalam membuat kurikulum
Merdeka Belajar yang dipelopori oleh Bapak
Nadiem Makarim selaku Menteri Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. Menurut
Ummi dan Erita (2021) selain untuk

meningkatkan kualitas pendidikan Indonesia
hal ini juga bertujuan untuk mengimbangi
setiap perkembangan yang ada, maka
diperlukan perbaikan terhadap sistem
pendidikan terutama pada kurikulum yang
berlaku.

Kurikulum Merdeka Belajar adalah
kebijakan yang dirancang pemerintah untuk
membuat lompatan besar dalam aspek
kualitas pendidikan agar menghasilkan

peserta didik dan lulusan yang unggul dalam
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menghadapi tantangan masa depan yang
kompleks, dimana kurikulum ini memberikan
kebebasan bagi lembaga sekolah untuk
mengaplikasikan  kurikulum berdasarkan
dengan lingkungan dan prioritasnya (Fitriyah
& Wardani, 2022). Merujuk pada beberapa
literatur, dapat dikemukakan makna merdeka
belajar dalam proses pembelajaran yaitu
merdeka Dberpikir, merdeka berinovasi,
merdeka belajar mandiri dan kreatif (Lao &
Hendrik, 2020).

Pergantian kurikulum yang awalnya
adalah kurikulum 2013 menjadi Kurikulum
Merdeka juga membuat beberapa perubahan
atau pergantian dalam beberapa hal. Salah
satunya yaitu pergantian dari mata pelajaran
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
(PPKn) diganti menjadi  Pendidikan
Pancasila. Hal ini berdasarkan
Kepmendikbudristek No.56 Tahun 2022
tentang Pedoman Penerapan Kurikulum
dalam rangka Pemulihan Pembelajaran
(Kurikulum  Merdeka), mata pelajaran
Pendidikan Pancasila sudah tertuang di dalam
keputusan tersebut.

Secara substansial, mata pelajaran
Pendidikan Pancasila serupa dengan PPKn,
dengan satu-satunya perbedaan terletak pada
nama. Sehingga, inti dari pembelajaran yang
disampaikan pada mata pelajaran Pendidikan
Pancasila sama dengan PPKn, namun
perubahan ini lebih menekankan tentang

betapa pentingnya praktik dan implementasi

nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-
hari.

Mufidah dan  Tirtoni  (2023)
Pendidikan Pancasila adalah pelajaran
penting yang diajarkan di Sekolah Dasar (SD)
karena mengajarkan tentang tingkah laku,
budi pekerti, dan kedisiplinan peserta didik
agar sesuai dengan menggunakan norma,
adat, dan aturan yang ada dan berlaku.

Peneliti telah melakukan wawancara
dan observasi di salah satu Sekolah Dasar
yaitu di SDN 02 Sarilamak Kabupaten 50
Kota pada tanggal 09 Januari dan 12 Januari
2024. Dari hasil wawancara dan observasi,
peneliti mendapatkan informasi bahwa di
sekolah tersebut  terjadi  beberapa
permasalahan yang layak untuk diteliti.
Permasalahan-permasalahan yang peneliti
temukan diantaranya yaitu sebagai berikut :

Pada tahap perencanaan, (1); guru
sudah menggunakan modul ajar yang
diadopsi dari aplikasi Platform Merdeka
Mengajar (PMM), namun modul ajar tersebut
belum dilengkapi dengan komponen rencana
asesmen yaitu lampiran seperti kisi-kisi soal
dan soal evaluasi (2) dalam modul ajar guru
juga belum melampirkan LKPD yang akan
digunakan dalam kegiatan pembelajaran .

Pada proses pelaksanaan,
permasalahan yang peneliti temukan adalah
sebagai berikut: (1) Pada proses pembelajaran
guru  belum  melaksanakan  kegiatan

pembelajaran  sesuai dengan  skenario
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pembelajaran yang ada pada modul ajar (3)
guru masih belum mengaitkan materi yang
dipelajari sekarang  dengan  materi
sebelumnya (2) Pembelajaran masih berpusat
pada guru (teacher centre) sehingga
pembelajaran kurang melibatkan peserta
didik. Akibatnya terjadi pembelajaran yang
monoton dan satu arah; (3) Dalam
penyampaian materi, guru hanya
menggunakan metode ceramah sehingga
peserta didik hanya duduk, mencatat, dan
mendengarkan apa yang disampaikan oleh
guru; (4) Guru kurang melatih dan kurang
membimbing peserta didik untuk belajar
bekerjasama secara berkelompok.

Dari beberapa permasalahan yang
peneliti temukan diatas berdampak pada
peserta didik yaitu: (1) Peserta didik terlihat
tidak tertarik dalam mengikuti pembelajaran
dan merasa jenuh dengan suasana kelas; (2)
Saat berdiskusi kelompok, tidak semua
peserta didik yang aktif dalam melakukan
kerja kelompok, dan terlihat hanya dikerjakan
oleh satu atau dua orang peserta didik saja
dikarenakan kurangnya kerjasama dalam
diskusi; (3) Pada saat pembelajaran
berlangsung banyak diantara peserta didik
tersebut yang terbagi fokusnya dengan
bermain-main antar sesama mereka dan sibuk
dengan alat permainan yang mereka buat
sendiri; (4) Kurangnya motivasi belajar
peserta didik sehingga membuat mereka tidak

tertarik pada pembelajaran; (5) Peserta didik

merasa jenuh dan bosan saat proses
pembelajaran, hal ini terlihat dari beberapa
peserta didik yang berbicara, mengganggu
temannya dan juga bermain bersama
temannya pada saat guru menjelaskan materi
pembelajaran.

Berdasarkan uraian masalah di atas
dan juga diperkuat dengan adanya penelitian
sebelumnya, maka peneliti tertarik untuk
melakukan  penelitian  dengan  judul
“Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik
Pada Pembelajaran Pendidikan Pancasila
dengan Menggunakan Model 7Team Games
Tournament (TGT) Di Kelas IV SDN 02
Sarilamak Kabupaten 50 Kota.”

Berdasarkan latar belakang yang/ telah
dipaparkan, maka rumusan masalah penelitian
ini adalah  bagaimanakah modul ajar,
pelaksanaan pembelajaran serta hasil belajar
peserta didik dalam pembelajaran matematika
dengan menggunakan model Team Games
Tournament di kelas IV SDN 02 Sarilamak.
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan
penelitian adalah untuk mendeskripsikan modul
ajar,pelaksanaan pembelajaran dan hasil belajar
peserta didik dalam pembelajaran Pendidikan
Pancasila dengan menggunakan model Team
Games Tournament di kelas IV SDN 02
Sarilamak Kabupaten 50 Kota.

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian yang akan digunakan dalam

penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas

316

Mia Riski Amelia, Yesi Anita, Ari Suryani, Yanti Fitria| Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik Pada Pembelajaran
Pendidikan Pancasila Menggunakan Model Team Games Tournament (TGT) Di Kelas IV SDN 02 Sarilamak

Kabupaten 50 Kota



Journal of Basic Education Studies / Vol 7 No 2 (Juli-Desember 2024)

(PTK). Penelitian tindakan kelas ialah penelitian
yang dilakukan seorang guru sebagai bentuk
refleksi diri dengan cara merancang,
melaksanakan dan merefleksikan tindakan
secara kolaboratif dan partisipatif yang bertujuan
untuk memperbaiki proses pembelajaran di kelas
(Putri, M.A & Farida, 2020).

Selanjutnya, menurut Susilo (dalam
Warrahmah & Waldi, 2023) penelitian tindakan
kelas adalah penelitian yang dilakukan guru atau
calon guru di dalam kelas secara berdaur dengan
4 tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan
tindakan, pengamatan dan refleksi yang
bertujuan untuk mengatasi permasalahan dan
meningkatkan kualitas pembelajaran dengan
menerapkan inovasi atau hal-hal baru.

Pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan
berdasarkan alur penelitian tindakan kelas pada
umumnya yang terjadi dalam suatu siklus
tahapan. Menurut Kemmis dan Mc Taggart (
dalam Machali, 2022) secara garis besar terdapat
empat komponen, yaitu (a) Perencanaan, (b)
Pelaksanaan, (c) Pengamatan, dan (d) Refleksi.
Penelitian ini dilaksanakan dengan dua siklus
yaitu siklus pertama dan kedua.

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini akan
dilaksanakan di kelas IV SDN 02 Sarilamak
Kabupaten 50 Kota. Subjek penelitian ini adalah
guru dan peserta didik kelas IV SDN 02
Sarilamak Kabupaten 50 Kota dengan jumlah
peserta didik 20 orang yang terdiri dari 10 orang
perempuan dan 10 orang laki-laki. Selain itu,

adapun yang terlibat dalam penulisan ini adalah

penulis sebagai praktisi dan guru kelas sebagai
observer. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua
siklus yaitu siklus I terdiri dari dua kali
pertemuan dan siklus II terdiri dari satu kali
pertemuan. Penelitian ini dilakukan di semester
IT (Januari-Juni) tahun ajaran 2023/2024 di kelas
IV SDN 02 Sarilamak Kabupaten 50 Kota.

Data diperoleh dari subjek terteliti yakni
guru dan peserta didik kelas IV SDN 02
Sarilamak Kabupaten 50 Kota. Data penelitian
dikumpulkan melalui teknik observasi, tes dan
nontes. Instrument penelitian yang digunakan
adalah lembar penilaian modul ajar, lembar
pengamatan aktivitas guru dan peserta didik,
lembar tes, dan lembar non tes. Analisis data
penelitian menggunakan analisis data kualitatif
dan data kuantitatif. Data kualitatif merupakan
data yang disajikan berupa informasi berbentuk
kalimat,sedangkan data kuantitatif merupakan
analisis data yang berupa angka dan digunakan
untuk mendeskripsikan kemajuan kualitas
belajar peserta didik. Teknik analisis data
kuantitatif dilakukan terhadap hasil belajar
peserta didik yang dikemukakan oleh
Kemendikbud (2016:47) sebagaiberikut:

Nilai = skor yang diperoleh X

100
skor maksimal

Dengan kriteria keberhasilan sebagai berikut:

Sangat Baik (SB)= 89<A<100, baik (B)

79<B=<80, cukup 70<C<79, Perlu bimbingan (D)

D<70. Untuk persentase hasil pengamatan
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praktik pembelajaran dalam kemendikbud
(2017) sebagai berikut:

skor yang diperoleh X

Nilai = 100
skor maksimal

Dengan kriteria keberhasilan sebagai berikut:
Sangat Baik (SB) 90<SB <100, baik (B) 80<B
<90, cukup (C) 70<C <80, perlu bimbingan (D)
<70.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dan pembahasan pada penelitian ini
dilihat dari penilaian modul ajar, pelaksanaan
pembelajaran dari aspek guru dan peserta didik
serta hasil belajar.
Siklusl Pertemuan I
Perencanaan

Rancangan modul ajar disusun secara
kolaboratif antara peneliti dan guru kelas V SDN
02 Sarilamak. Sebelum modul ajar disusun,
peneliti dan guru kelas terlebih dahulu
menganalisis bab dan materi pokok yang
dikembangkan berdasarkankurikulum merdeka
di kelas V Sesmeter 1I. Pada siklus I pertemuan I
membahas sikap bangga sebagai bangsa
Indonesia dengan menggunakan langkah-
langkah model Team Games Tournament.
Pelaksanaan

Pelaksanaan siklus I Pertemuanl proses
pembelajaran  dilaksanakan sesuai dengan
langkah-langkah ~ model Team Games
Tournament  yang dikemukakan Niken,dkk
(2021) adalah 1)Presentasi kelas, 2)Tim, peserta
didik dibagi menjadi beberapa kelompok yang

heterogen, 3) Games, 4)Turnamen, 5) Rekognisi

Tim.
Pengamatan

Pengamatan dilakukan setiap siklus I
pertemuan | dimana hasil yang diperoleh yaitu
lembar penilaian modul ajar, lembar pengamatan
proses pelaksanaan pembelajaran sikap bangga
sebagai bangsa Indonesia pada aspek guru dan
peserta didik. Modul ajar pada siklus I
pertemuan I memperoleh skor 19 dengan
persentase 79,16 % (C). Selanjutnya penilaian
aktivitas guru dalam pelaksanaan pembelajaran
diperoleh skor 20 dengan persentase 71,42% (C)
dan  penilaian  aktivitas peserta didik
memperoleh skor 20dengan persentase 71,42%.

Tabel 1. Tabel Hasil Penelitian Siklusl

Pertemuan I
No | Aspek yang diamati Penilaian
1. | Modul Ajar 79,16%
2. | Aspek guru 71,42%.
3. | Aspek Peserta Didik 71,42%.

Siklus I Pertemuan IT

Perencanaan

Berdasarkan pengamatan terhadap modul ajar
pada siklus I pertemuan II diperoleh skor 21 dari
24 skor maksimal dengan persentase 87,5 % (B).
hal ini menunjukkan bahwa kemampuan guru
dalam merencanakan pembelajaran model Team
Games Tournament memiliki klasifikasi baik.
Pada siklus Ipertemuan II membahas gotong
royong untuk mencapai tujuan bersama.
Pelaksanaan

Pelaksanaan siklus I Pertemuan I proses
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pembelajaran gotong royong untuk emncapai
tujuan bersama dilaksanakan sesuai dengan
langkah-langkah ~ model Team Games
Tournemnet yang dikemukakan  Niken,dkk
(2021)
Pengamatan

Pengamatan dilakukan setiap siklus I
pertemuan II dimana hasil yang diperoleh yaitu
lembar penilaian modul ajar, lembar pengamatan
proses pelaksanaan pada aspek guru dan peserta
didik yang diisi oleh guru kelas IV sebagai
observer. Modul ajar pada siklus I pertemuan II
memperoleh skor 21 dengan pesentase 87,5 %
(B). Penilaian aktivitas guru dalam pelaksanaan
pembelajaran gotong royong untuk mencapai
tujuan bersama diperoleh skor 24 dengan
persentase 85,71% (B) dan penilaian aktivitas
peserta didik memperoleh skor 24 dengan
persentase 85,71% (B).

Tabel 2. Tabel Hasil Penelitian Siklusl

Pertemuan 11

No | Aspek yang diamati Penilaian
1. | Modul Ajar 87,5 %
2. | Aspek guru 85,71%
3. | Aspek Peserta Didik 85,71%

Siklus 1II
Perencanaan

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap
modul ajar pada siklus II diperoleh skor 23 dari
24 skor maksimal dengan persentase 95,83%
(SB). hal ini menunjukkan bahwa kemampuan

guru dalam  merencanakan pembelajaran

menggunakan model Team Games Tournament
sangat baik. Pada siklus II membahas saling
membantu satu sama lain untuk memenuhi

kebutuhan.

Pelaksanaan

Pelaksanaan siklus II  pelaksanaan
Tindakan pembelajaran saling membantu satu
sama lain untuk memenuhi kebutuhan
menggunakan model Team Games Tournament
menurut Niken,dkk (2021) adalah 1)Presentasi
kelas, 2) Tim, 3) Games, 4)Turnamen,

5)Rekognisi Tim.

Dari observasi pelaksanaan aktivitas guru pada
penelitian siklus II dapat dilihat hasil observasi
kegiatan guru diperoleh jumlah skor 27 dengan
persentase 96,42% (SB) dengan klasifikasi
sangat baik. Dan aspekaktivitas peserta didik
memperolehskor 27 dengan persentase 96,42%

dengan kualifikasi sangat baik (SB).

Tabel 3. Tabel Hasil Penelitian Siklus 11

No | Aspek yang diamati Penilaian
1. | Modul Ajar 95,83%
2. | Aspek guru 96,87%
3. | Aspek Peserta Didik 96,87%

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat
peneliti  simpulkan = bahwa  perencanaan
pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Pancasila
menggunakan model Team Games Tournamnet,
dirancang dalam dua siklus, siklus I terdiri dari 2
kali pertemuan dan siklus II terdiri dari 1 kali
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pertemuan. Hasil penilaian modul ajar siklus I
diperoleh rata-rata skor 83,33% dengan
kualifikasi baik (B). adapun pada siklus II
mengalami peningkatan menjadi 95,83% dengan
kualifikasi sangat baik (SB).

Peningkatan hasil belajar peserta didik
menggunakan model Team Games Tournament
di kelas IV SDN 02 Sarilamak Kabupaten 50
Kota memperoleh peningkatan pada hasil
pengamatan berdasarkan aktivitas guru. Pada
siklus 1 memperoleh rata-rata 78,56% dengan
kualifikasi cukup. Lalu meningkat pada siklus 11
memperoleh skor 96,42% dengan kualifikasi
sangat baik dikarenakan guru telah memperbaiki
kekurangan pada siklus sebelumnya. Hasil
pengamatan berdasarkan aktivitas peserta didik
pada siklus I memperoleh rata-rata skor 78,56%
dengan kualifikasi cukup. Dan lebih meningkat
lagi pada siklus II dengan persentase nilai
96,42% dengan kualifikasi sangat baik.

Hasil belajar peserta didik pada
pembelajaran Pendidikan Pancasila
menggunakan model Team Games Tournament
di kelas IV SDN 02 Sarilamak Kabupaten 50
Kota telah mencapai target yang diinginkan.
Penilaian terhadap hasil belajar peserta didik
pada siklus I pertemuan 1 aspek pengetahuan
diperoleh nilai rata-rata peserta didik yaitu 72
dengan kualifikasi (C), pada siklus I pertemuan
2 diperoleh nilai rata-rata peserta didik sebesar
78,5 dengan kualifikasi cukup (C). Meningkat
pada siklus II diperoleh nilai rata-rata 87,5
dengan kualifikasi baik (B). Pada aspek

keterampilan, pada siklus [ pertemuan 1
diperoleh nilai rata-rata peserta didik yaitu 68,75
dengan kualifikasi butuh bimbingan (K), pada
siklus I pertemuan 2 diperoleh nilai rata-rata
peserta didik sebesar 77,5 dengan kualifikasi
cukup (C) dan meningkat pada siklus II
diperoleh nilai rata-rata 82,5 dengan kualifikasi
baik (B).

Grafik peningkatan hasil belajar peserta
didik pada pembelajaran Pendidikan Pancasila
menggunakan model Team Games Tournament

dapat dilihat pada grafikberikut ini:
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